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OPINI

Pemilukada, Media Massa danEks

A2 mencermati konteks
romunikasi politik dan stra-
(egn pemenangan kandidat
dalam pemilihan umum
vepala daerah (pemilu-
vada), media massa (lokal)
nmemainkan peran yang tak

main-main. Khusunya jika
menilik proses peningkatan
wawasan dan sikap kritis
masyarakal, yang secara
‘angsung berkorelasi deng-
an sikap dan perilaku politik
masyarakat itu sendiri.
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MEDIA MASSA diteng-
gara: begitu mendominasi
Toses publikass pesan-pesan
olitik vang disampaikan oleh
comumikator politik (kandidat,
o parpol dan tim sukses-
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dengan p an r*._-*n,;an

lon kepala daerah beserta tim
suksesnya sebagai aktor politik.
Selain bermaksud mendapat-
kan kedudukan dan jabatan
politk (ges what), para calon
kepala daerah (juga) tentu saja
ingin meraih perolehan materi.
Musim pemilukada merupakan
saat-saat (when) yang mudah
diidentifikasi sebagai waktu
yang dipakai oleh para kandidat
dalam mendapatkan keuntung-
an-keuntungan politk itu.
Pada momen inilah media
massa lokal muncul kepermu-
kaan sebagai “perantara” yang
menghubungkan kepentingan
para kandidat kepala daerah
dengan masvarakat sebagai ca-
ion pemilih. Di mana peran me-
dia sebagai perantara tersebut
ielah menempatkannya pada
posisi vang sangat strategis se-
bagai saluran (channel) komu-
nikasi politik vang signifikan
untuk mengukur popularitas
dan elektabilitas pasangan
xandidat dalam kontestasi ber-
label pemilukada. Singkatnya,
mediz massa telah menjadi
ruang “pertarungan terbuka
hagl para kandidat untuk merms-
pengarul sikap dan menggirng
opini calon pemilih.
Hal itu berbanding lurus
yang di
n oleh Andrew Ja
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rubowicz dan Rod Palmer
n Deddy . Hidayat eLal,
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kenyataan budaya dan kemu-
dian mengirimkan pengalaman
vang kaya akan makna itu kepa-
da khalayak Khalayak tidaklah
seragam, melainkan membawa
beragam penekanan pribadi
vang spesifik, juga membawa
subbudaya masing-masing saat
membaca dan menggunakan
materi yang ada.

Dalam domain komuni-
kasi politik, pemilukada secara
langsung merupakan proses
perekrutan pemimpin politik
di level kekuasaan daerah.
Demam pemilukada telah
menyebar hampir merata di-
berbagai daerah. Pertarungan
membangun citra politik kian
"semarak” seiring berbagai
publikasi yang dimainkan oleh
media massa lokal. Di era indu-
stri komunikasi yang ditandai
dengan maju pesatnya industri
media massa, hampir mustahil
seorang politisi yang hendak
berlaga dalam pemilukada
(dan atau model pemilu lain-
nya), menafikkan hubungan
baik dengan media massa.

Oleh karena itu, pengaruh
media massa dalam kehidupan
politik sangatiah besar. Me-
dia mempunyai kemampuan
untuk mempengaruhi opini
publik dan perilaku masyara-
kat. Hal ini menjadi sangat
penting dalam calon kepala
daerah atau kampanye partai
politik. Cakupan yang luas
dalam masyarakat membuat
media massa dianggap seba-
gal salah satu cara yang efektif
dalam mengkomunikasikan
program kerja, pesan politik,
pembentukan image calon,
image partal atau individu
Dan, pilihan untuk semua i,
jatuh pada medla massa 1o
kal vang mulai mengindustri,
yhususnya media cetak atau

iratkabar lokal
(atatan lainrya, sebagal leno

demokrasi yang turut andil
melahirkan pemilukada.
‘Saya kira, proses ini harus
dikembangkan dalam sebuah
sudut pandang yang lebih
holistic sehingga reformasi
dan komunikasi politik yang.
membangunnya tidak dilihat
sebagai even belaka, melain-
kan juga dilihat sebagai mo-
mentum membangun para-
digma perubahan. Dalam hal

Oleh ini refurmasl dan komunikasi
politik harus dilihat sebagai se-
: buah proses yang masih terus
Hendra Alfani SSos MI Kom berjalan/dan beliim selsal
menayang jugalayak dicermati, ~ Komunikasi politik semakin
bahwa netralitas dan eksistensi  disadari oleh aktor-aktor politik,
media lokal dalam pemilu- = terlebih saat mereka terjun da-
kada semakin dituntut berlaku  lam pemilukada, sebagai “medi-
profesional dan proporsional, um”meningkatkankemampuan
Utamanya dalam “mengatur” dalam mengkomunikasikan
pola kepentingan ekonomi dan  ide ayau pesan politiknya. Mes-  publik atas
politiknya, bersamaan dengan kipun pemahaman terhadap dmkepmm-kqnmﬂ-
profesionalisme dan propor- proses dan praktik komunikasi tikyang dilakukan oleh para elite
sionalitas dalam menjalankan politik masih beragam, namun poljﬂktﬂ'sehm_
fungsimenyampaikaninformasi  diakui adanya kesadaran untuk Aktivitas dan keputusan po-
dan kontrol sosial yangberkuali- menjadikannya sebagai bagian vt
tas di hadapan publik. yvang penting untuk dikuasai
Sehingga, kepentingan eko- dengan baik.
nomi, politik dan fungsi infor- Pendeknya, semua itu ingin :
masi serta kontrol sosial (ber- menunjukkkan bahwa peran o 1-{

sama fungsi lainnya), dapat
berjalan seimbangdan berpihak
kepada kepentingan publik. Dan
sah-sah saja media massa lokal
menjadiagen ekonomi bagi “di-
rinya sendiri” atau menjadi “sa-
luran politik” bagi semua pihak
dalam konteks dan semangat
egalitarianisme,
“Pemanfaatan” media mas-
$a dalam pembentukan opini

media massa dalam kehidu-
pan sosial bukan semata-mata
sebagai sarana diversion (pele-
pas ketegangan atau hiburan),
tetapi isi dan informasi yang
disajikan, mempunyal peran
yang signifikan dalam proses
sosial. Isi media massa lokal
merupakan konsumsi otak
bagi khalayaknya, sehingga apa
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publik merupakan salah satu
kajian komunikasi politik yang
tidak bisa dilepagkan darl ideo-
logl yang melatarbelakanginya
Demikian pula, dalam melihat
masa depan proses komuni

kasl politk, Khususnys dalam
konteks demokrntisasl, sebagal
konsekuens! logis semangut
reformasl dan konsolidas! dan
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